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ABSTRAK

Siti Nurjanah. NPM. 1302040199. Pengaruh Teknik Pemodelan terhadap
Menulis Teks Wawancara oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 06 Medan Tahun
Pembelajaran 2016-2017. Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Univer sitas Muhammadiyah Sumatra Utar a.

Penelitian ini pengaruh teknik pemodelan terhadap kemampuan menulis teks
wawancara oleh siswa kelas VIIISMP Negeri 06 Medan tahun pembelgaran 2016-
2017. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 06 Medan. Populasi seluruh siswa
kelas VIII berjumlah 360 siswa. Populas yang dijadikan sampel adaah kelas VIII A
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 36 orang dan kelas VIII B
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36 orang. Metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu metode eksperimen. Instrumen tes tulis. Hasil penelitian ini
diperoleh nilai menggunakan cara konvensional oleh siswakelas VIII SMP Negeri 06
Medan tahun pembelgaran 2016-2017. Siswa yang memperoleh nilai 80-100 sangat
bak sebanyak 2 orang ( 05,55% ), siswayang memperoleh nilai 66-79 baik sebanyak
12 orang (33,33%), siswa yang memperoleh nilai 56-65 cukup sebanyak 11 orang (
30,55% ), siswa yang memperoleh nilai 40-55 sebanak 8 orang (22,22%), dan siswa
yang memperoleh nilai <39 sebanyak 3 siswa (08,33%) . Nilai menggunakan teknik
pemodelan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06 Medan tahun pembelagaran 2016-
2017. Siswa yang memperoleh nilai 80-100 sangat baik sebanyak 22 orang ( 61,11%
) dan siswa yang memperoleh nila 66-79 bailk sebanyak 10 orang ( 38,89% ).
Selanjutnya mulai pengujian hipotesis dimana thitung > taa Yaitu (5,07 > 1,676).
Dengan demikian hipotesis berbunyi terdapat “ Pengaruh model pembelajaran teknik
pemodelan terhadgp kemampuan menulis teks wawacara oleh siswa SMP Negeri 06
M edan tahun pembelgjaran 2016-2017".
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan bahasa Indonesia terdiri atas empat komponen keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya
dengan keteramplan lainnya.

Rendahnya kemampuan menulis teks wawancara menjadi permasalahan dalam
pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah. Penulisan teks wawancara masih kurang
baik, siswa mengalami kesulitan pertanyaan yang akan digjukan kepada narasumber.
Sistematika penyusunan teks wawancara masih kurang runtun, sususnan kalimat
tidak tertata dengan baik, siswa kurang diberikan latihan menulis teks. Ketika dilihat
dari keseluruhan, hasil wawancara dinila kurang berkesinambungan antara judul
dengan isi.

Ha ini karena siswa terlalu menganggap sepele pembelagjaran bahasa Indonesia
akibatnya siswa tidak sungguh-sungguh belgjar bahasa Indonesia. Terlebih lagi ketika
dalam pengagaran guru hanya berpatok pada buku yang diberikan pemerintah yaitu
buku paket dan LKS yang menyebabkan terjadinya kebosanan siswa dalam belgar,

siswamenjadi tidak termotivas untuk belagjar.



Berdasarkan uraian di atas perlu memilih teknik pembelgjaran yang dapat
menarik perhatian siswa dalam menulis teks wawancara. Di SMP Negeri 06 Medan
peneliti melihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks wawancara
menunjukkan bahwanilai rata-rata siswa masih rendah dan belum memenuhi Kreteria
Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditetapkan, yakni 75. Untuk itu peneliti
memilih  Teknik Pemodelan yang akan ditergpkan dalam proses pembegaran
menulis teks wawancara.

Teknik Pemodelan adalah teknik sebagal upaya pemberian model (contoh) yang
berhubungan dengan materi dan aktivitas pembelgaran yang dilakukan siswa
Pemodelan harus dilakukan secara terencana agar memberikan sumbangan pada
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran, sehingga hasil belgjar
mengalami  peningkatan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Teknik Pemodelan terhadap
Kemampuan Menulis Teks Wawancara oleh Siswa Kelas VIII SMP Negeri 06

Tahun Pembelajaran 2016-2017"

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas identifikasi masaah
dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa menulis teks wawancara,
sistematika penulisan masih kurang runtun, susunan kata tidak tertata dengan baik,

proses pembelgjaran di kelas yang terkesan membosankan dan membuat siswa jenuh,



teknik pembelgaran yang tidak selaras dengan materi akibatnya kurangnya motivasi
belgar siswa sehingga menghambat proses pembelgaran dan tidak dgpat diterima

dengan balk.

C. Batasan Masalah

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belgar siswa yang
dipengaruhi oleh model pembelgaran yang digunakan guru dalam menyampaikan
pelgaran. Teknik pembelgaran yang akan diujicobakan dalam penelitian ini adalah
teknik pemodelan.

Dengan demikian, agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan
jelas, masalah pada penelitian ini dibatasi pada teknik pemodelan terhadap
kemampuan menulis teks wawancara oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 06 medan

tahun pembelajaran 2016-2017.

D. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah perlu diberikan rumusan masalah
demi tercgpainya sasaran dalam penelitian. Yang menjadi rumusan masaah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan teknik
pemodelan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06 Medan tahun pembelgaran

2016-2017?



Bagaimana kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan cara
konvensional oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06 Tahun Pembelgjaran 2016-
201772

Adakah pengaruh penggunaan teknik pemodelan terhadap kemampuan menulis
teks wawancara oleh siswakelas VIII SMP Negeri 06 Medan tahun pembel gjaran

2016-2017?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian ini adaah :

Untuk mengetahui kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan
teknik pemodelan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06 Medan tahun
pembel g aran 2016-20177?

Untuk mengetahui kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan
cara konvensional oleh sswa kelas VIII SMP Negeri 06 Medan Tahun
Pembel gjaran 2016-20177?

Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan teknik pemodelan terhadap
kemampuan menulis teks wawancara oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06

Medan Tahun Pembelgjaran 2016-20177?



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi siswa Kelas VIII SMP Negeri 06 Medan agar lebih termotivasi dalam
pembelagjaran bahasa Indones a sehingga diharapkan mampu berperan aktif serta
dapat menuangkan ide dengan maksimal.

2. Bagi guru sebagai bahan masukan atau pertimbangan dalam memilih dan
menentukan alternatif teknik pemodelan yang sebaiknya digunakan dalam proses
belajar mengajar, sehingga pembelagaran menjadi 1ebih aktif dan kreatif.

3. Sebagal masukkan bagi pembaca untuk mengetahui kebaikan dari teknik
pemodelan.

4. Bagi peneliti dapat mengetahui pengaruh teknik pemodelan terhadap kemampuan

menulis teks wawancara



BAB ||

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Dalam kegiatan penelitian, kerangka memuat teori yang berkaitan dengan
penelitian. Teori-teori tersebut dijadikan landasan pemikiran dan acuan bagi
pembahasan masalah penelitian.Untuk memperoleh informas haruslah berpedoman

padailmu pengetahuan yang merupakan bukti yang jelas dan tepat.

1. Teknik Pemodelan
a. Pengertian Teknik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2005 : 1158), “Teknik diartikan
sebagal metode atau sistem mengerjain sesuatu, cara-cara membuat atau melakukan
sesuatu yang berhubungan dengan seni.”

Sedangkan Grelach dan Ely dalam Rusman (2010 : 35) mengemukakan,
Teknik adalah jalan, aat, atau media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan
kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai. Menurut Roy Kellen dalam
Rusman ( 2010 : 27), Teknik dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang
dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.

Dari uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa teknik adalah suatu cara atau
taktik yang dilakukan sebagai metode atau sistem agar mencapal tujuan yang

diharapkan.



b. Pengertian Pemodelan

Pemodelan berasal dari kata “model”. Daam kamus besar Bahasa Indonesia
(1995 : 662), “Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari suatu yang akan dibuat
atau dihasilkan.”

Sedangkan Sudjana (2002: 156) mengemukakan, model adalah tiga tiruan
dimensiona dari beberapa objek nyata yang terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahdl,
terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk di bawa ke dalam kelas dan dipelgjari siswa
daam wujud aslinya. Hal senada dikemukan oleh Rohani (1997:19), model atau
(tiruan benda-benda) yaitu bentuk tiruan dari suatu benda asli, karena sesuatu, sebab
tidak dapat dituntjukkan aslinya. Misalnya; benda terlalu besar, terlalu kecil, rumit,
tempatnyaterlau jauh.”

Dari uraian di atas, dgpat simpulkan dalam proses belgar mengajar ada model
yang dapat ditiru dan diamati siswa baik dalam bentuk apagpun yang secara langsung
menjadi acuan untuk dilihat lalu ditiru oleh siswa, itulah yang dinamakan
pembelajaran dengan pemodel an.

Menurut Nurhadi (2004 : 16), Teknik pemodelan merupakan pembelgaran
keterampilan atau pengetahuan tertentu dengan menggunakan model atau contoh
yang bisa ditiru. Sedangkan Trianto, (2009 :45) mengemukakan, teknik pemodelan
merupakan metode yang dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa seseorang dapat
belgar melalui pengamatan orang lain. Menutut Sanjaya (2008 : 267), teknik
pemodelan adalah suatu proses pembelgjaran dengan memperagakan sesuatu sebagai

cotoh yang dapat ditiru oleh setigp siswa



Jadi, dapat disimpulkan teknik pemodelan adalah suatu proses pembegaran
dengan menggunakan aat peraga berupa benda tiruan sebagai contoh dari objek

nyata agar pembelgaran lebih nyata.

c. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Pemodelan.
Kelebihan dan kekurangan metode pemodelan menurut Bandura ( dalam
Trianto 2008 : 13 ) sebagai berikut :
1. Kelebihan
a Teknik ini sangat cocok untuk perolehan kemampuan yang membutuhkan
praktek dan pembiasaan yang mengandung unsur kecepatan spontanitas
kelenturan dayatahan dan sebagainya
b. Teknik ini sangat cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih
membutuhkan bimbingan yang konkret.
2. Kekurangan
a Adakaanya cara peniruan tersebut memerlukan pengalaman dalam
mendalami sesuatu yang ditiru, sehingga memerlukan waktu yang cukup
lama.
b. Terkadang terdapat bagian individu yang menggunakan teknik peniruan
ini meniru tingkah laku yang negatif, termasuk perlakuan yang tidak

diterimamasyarakat.



d. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Teknik Pemodelan
Langkah-langkah pembelgjaran dengan teknik pemodelan menurut Amri dan
Ahmadi (2019 : 33), yaitu :
a Mengawali pembelgaran dengan mengucap salam. Guru mengulang kembali
pelgjaran sebelumnya
b. Guru menygikan materi gjar.
c. Guru menjelaskan materi yang akan digjarkan.
d. Masing-masing siswa mengandengarkan penjelasan dari guru.
e. Guru memberikan contoh pemodelan berupa (barang tiruan, benda-benda, dan
contoh)
f. Langkah selgjutnya, siswadiberi tugas
0. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil tugasnya kepada guru mata
pelgjaran.

h. Tahap terakhir adalah penilaian terhadap hasil tugas masing-masing siswa.

2. Pengertian Cara Konvensional

Menurut Ruseffendi (2005:17) “Cara konvensiona, guru dianggap sebagai
gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru mengjarkan
ilmu langsung membuktikan dalil, guru membuktikan contoh soa” . Sedangkan murid

harus duduk rapi mendengarkan, meniru pola yang diberikan guru, mencontoh cara
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guru menyelesaikan soa. Murid yang memahaminya terpaksa mendapat nilai jelek/
kurang dan arenaitu mungkin sebagai dari merekayang tidak naik kelas.

Daam pembelgjaran konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi
penjelasan, serta bagian tugas dan latihan. Sejak dahulu guru dalam usaha
menularkan pengetahuannya pada siswa idah secara lisan atau ceramah.
Pembelgjaran konvensiona yang dimaksud adalah pembelgaran yang biasa
dilakukan oleh para guru. Pembelgjaran konvensional atau tradisional pada umumnya
memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan daripada
pengertian, menekankan kepada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil
daripada proses dan pengajaran yang berpusat pada guru.

Cara konvensional dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya minat
belgar siswa terhadap pelgaran memang patut dibenarkan, tetapi anggapan itu
sepenuhnya kurang tepat karena setigp model pembelgjaran klasik termasuk cara
konvensional maupun pembelgaran modern sama-sama mempunyai kelebihan dan

kekurangan masing-masing yang saling melengkapi situ samalain.

a. Kelebihan dan Kekurangan Cara Konvensional
Menurut Ruseffendi (2005:20), kelemahan pembelgjaran cara konvensional
adalah :
1) Kelebihan
a) Guru mudah menguasai kelas.

b) Guru mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas
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c) Dapat diikuti oleh jumlah siswayang besar.
d) Mudah mempersigpkan dan melaksanakannya.
e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
f) Lebih ekonimis dalam hal waktu.
g) Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengetahuan dan
kearifan.
h) Dapat menggunakan bahan pelgjaran yang luas.
i) Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis dan penuh
perhatian.
J) Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan
meningkatkan keinginan belgjar siswa dalam bidang akademik.
k) Dapat mengatkan bacaan dan belgar siswa beberapa sumber lain.
2) Kelemahan
Menurut Rusffendi (2005:20), kelemahan pembelgjaran cara konvensional
adalah :
a) Siswa yang bertipe visua menjadi rugi, dan hanya siswa yang bertipe
auditif (mendengarkan) yang benar-benar menerimanya.
b) Kelebihan model ini sangat bergantung pada siapayang menggunakannya.

c)

Siswa cendrung menjadi lebih pasif dan guru yang lebih aktif.
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b. Langkah-langkah Cara Konvensional

Menurut Rusffendi (2005:21-22), langkah-langkah pembelgjaran dengan

model konvensional sebagai berikut:

1.

Guru memberi apresiasi terhadap siswa dan memberikan motivas kepada
siswa tentang materi yang diajarkan.

Guru menerangkan bahan gjar secaraverbal.

Guru memberikan motivasi.

Guru meberikan contoh-contoh.

Guru memberikan kesempatan unruk siswa bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Guru memberikan tugas kepada siswa yang sesua dengan materi dan
contoh soal yang diberikan.

Guru mengkonfirmasikan tugas yang telah dikerjakan oleh siswa.

Guru menuntutn siswa untuk menyimpulkan inti pelgaran.

3. Hakikat Menulis Teks Wawancara

a. Pengertian Menulis

Dalam Depdiknas (2005 : 1219) mengatakan, “Menulis adalah kemahiran

pikiran atau perasaan seperti pengarang,membuat surat dengan tulisan, mengarang

surat.”

Sebagal salah satu bentuk komunikasi verba (bahasa), menulis juga dapat

berfungsi sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dan menggunakan tulisan
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sebagai mediumnya. Adapun tulisan merupakan sebuah komunikasi antarmanusia
yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati
pemakainya.

Menurut Tarigan (1982 : 22), menulis idlah menurunkan atau melukiskan
lamban-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang., sehingga orang lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu lain. Sedangkan Dalam
hubungannya dengan pengajaran bahasa, menutut Owens (dalam Soenardji dan
Hartono, 1998 :102), menulis adalah menggabungkan sejumlah kata menjadi kalimat
yang baik dan benar menurut tata bahasa, dan jainannya menjadi wacana yang
tersusun.

Dari penjelas di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatau
kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan ide-ide atau informasi dengan
mengguanakan tulisan sebagai media kepada pembacanya dengan memperhatikam

Ejaan Y ang Disempurnakan dan bahasa yang baik dan benar.

b. Pengertian Teks

Dalam Depdiknas (2005 : 1159), “ Teks adalah naskah yang berupa kata-kata
adli dari pengarang. “

Menurut Mahsun (2014 : 1), “Teks adalah satuan bahasa yang digunakan
sebagai ungkapan satua kegiatan sosial yang baik secara lisan maupun tulisan dengan

struktur berpikir yang lengkap.”
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Menurut Indah (2014 : 65), Teks adalah ujaran (lisan) bermakna yang berfungsi
untuk mengekspresikan gagasan.”
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dis mpulkan bahwa teks adalah suatu kata

adli dari pengarang atau penulis yang mengantung maksud dan arti dari suatu bacaan.

c. Pengertian Wawancara

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua ( 2009:945), “Wawancara
didefenisikan sebagal interview; Tanya jawab antara wartawan dengan orang
terkemuka dan sebagainya; Tanya jawab dengan seorang (pejabat dan sebagainya)
yang diperlukan untuk diminta keterangan atau endapat terhadap suatu hal, untuk
dimuat dalam surat kabar, disiarkan mealui radio, atau tayangan dlayar televisi;tanya
jawab direksi (kepala personalia, kepala humas) perusahaan dengan pelamar
pekerjaan; Tanyajawab kepada peneliti dengan marasumber.”

Menurut Hecht (1976:11), wawancara adalah suatau percakgpan yang
dilakukan untuk maksud tertentu Seorang pewawancara melakukan kegiatan dengan
narasumber berdasarkan tujuan tertentu. Narasumber pun dipilih sesuai dengan
kreteria yang relevan dengan tujuan wawancara. Wawancara merupakan suatu bentuk
kegiatan berbahasa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau
responden untuk memperoleh informasi.

Menurut Kusumah dkk. (2003:6) menyatakan, wawancara merupakan sebuah

bentuk komunikas yang erat hubungannya dengan keterampilan berbicara. Bahkan
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modal berbicara tak hanya diperlukan oleh seorang pewawancara, namun diperlukan
juga seorang narasumber. Keterampilan berbicara seorang narasumber akan
mendukung kejelasan informasi yang disampaikan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan wawancara adalah proses tanya
jawab antara pewawancara dengan narasumber dengan tujuan memperoleh informasi

dari narasumber.

d. Jenis-Jenis Wawancara
Sugiyono (2009:82), ditinjau dari segi pelaksanaannya, wawancara dibagi
menjadi tigajenis, yaitu :
1. WawancaraBebas
Dalam wawancara bebas, pewawancara bebas menanyakan apa sgja kepada
responden, namun harus diperhatikan bahwa pertanyaan ini berhubungan
dengan data-data yang diinginkan. Jika tidak berhati-hati, kadang-kadang arah
pertanyaannyatidak terkendali.
2. Wawancara Tepimpin
Dalam wawancara terpimpin, pewawancara sudah dibekali dengan pertanyaan
yang lengkap dan terperinci.
3. Wawancara Bebas Terpimpin
Dalamn wawancara bebas terpimpin, pewawancara mengombinasikan

wawancara bebas dengan wawancara terpimpin., yang dalam pelaksanaannya
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pewawancara sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan

secaragaris besar.

e. Unsur wawancara
Menurut akhmadi (1990 : 21), menyatakan unsur wawancara sSebaga
berikut:

1. Pewawancara atau orang yang mencari informasi yang berkedudukan
sebaga penanya.

2. Narasumber atau informan atau orang yang diwawancarai. Dalam ha ini,
narasumber atau informan berkedudukan sebagai penjawab pertanyaan atau
pemberi informasi. Narasumber yang diwawancarai biasanya merupakan
seseorang yang memiliki kaitan dengan periha informas yang diperlukan.
Daam hal ini, narasumber dapat berupatokoh, ahli atau orang biasa

3. Tema atau perihal yang diwawancarakan. Tema sangat berperan dalam
kegiatan wawancara. Dalam ha ini, tema jadi pokok sekaligus batasan ha

yang dibicarakan.

f. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara.
Menurut Akhmadi (1990 : 53), beberapa yang harus dipersiapkan sebelum
berwawancara dengan narasumber :
1. Penguasaan materi yang berkenaan dengan tema dan poin-poin

permasal ahan penting yang akan ditanyakan.
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2. Mempersigpkan pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan informasi yang
diperlukan.

3. Mempersiapkan diri secara mental untuk mengantisipas hal-hal yang tidak
diiginkan, semisdl : grogi atau takut.

4. Mempersiapkan peraatan yang diperlukan untuk berwawancara, semisal :

dat rekam atau dat tulis.

g. Etika Berwawancara
Menurut Mulyati (2000 :32), menyatakan Beberapa etika berwawancara di
antaranya :
1. Mengucapkan salam, memperkenalkan diri, dan berterima kasih atas
kesempatan yang telah diberikan.
2. Menggunakan bahasa yang santun.
3. Menyampaikan pertanyaan secara sistematis dan urut.
4. Fokus pada materi wawancara
5. Tidak menyinggung dan tidak menyudutkan narasumber.
6. Tidak memancing pertanyaan yang menjurus pada fitnah atau mengadu
domba.
7. Bersifat objektif dan simpatik.

8. Mengucapkan terimakasih setelah selesai wawancara.
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h. Detik-detik Sebelum Berwawancara
Menurut Fadli (2005 : 33), detik-detik sebelum berwawancara sebagai
berikut:
1. memanfaatkan saat-saat sebelum berwawancara untuk  melakukan
pendekatan dengan narasumber.
2. Memanfatkan saat-saat sebelum berwawancara untuk melakukan apapun
yang masih kurang jelas bagi keduabela pihak.
3. Jangan memberitahukan kepada narasumber seluruh pertanyaan yang akan
digjukan.

4. Capailah kesepakatan narasumber mengenal teknis wawancara

i. Tahapan Wawancara
Menurut Fadli ( 2005: 81-82) menguraikan, beberapa persigpan yang
dilakukan sebelum wawancara:
1. Mempersigokan peralatan penunjang wawancara, seperti peradatan tulis
atau rekaman.
2. Tentukan topik yang akan dibicarakan atau ditanyakan kepada narasumber
berita
3. Mempelgari topik berdasarkan informas yang sedang berkembang., dan
juga data-data kepustakaan yang mendukungnya
4. Persigpkan peralatan penunjang wawancara, seperti peralatan tulis atau

rekaman.
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5. Menyusun poin-poin pertanyaan yang akan ditunjukkan kepada sumber
berita

6. Menghubungi sumber berita tentang maksud dan tujuan wawancara

7. Menjelaskan kepada sumber berita tentang maksud dan tujuan wawancara

8. Menemui sumber berita atau narasumber.

J. Saat Melakukan Wawancara

Menurut Fadli (2005: 40), “ saat melakukan wawancara hindari perdebatan
Karena tujuan wawancara bukanlah berdebat melainkan mencari fakta dan
keterangan yang dibutuhkan. Kemudian menggali informasi sebanyak mungkin
dari narasumber.”

Dalam melakukan wawancara, terkadang banyak hal yang ditanyakan kepada
narasumber yang terdapat dalam daftar pertanyaan. Hal tersebut mungkin sga
terjadi, sebab ada ha-hal baru yang mungkin diungkapkan narasumber. Tetapi

jangan sampai proses wawancara lari koridor ang telah ditentukan.

k. Mengakhiri Wawancara
Dalam mengakhiri wawancara, Fadli (2005 : 68-69), mengakhiri wawancara
atas enam cara, yaitu:
1. Daam lugas, ingatkan kepada narasumber waktunya sempit,dan waktu

juga memisahkan, sehingga mau tidak mau harus diakhiri.
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2. Setelah diberi umpan narasumber dengan humor ringan, dan ha yang
mungkin bisa membuat narasumber tertawa kecil dan terbahak-bahak,
maka di situlah waktu yang tepat untuk menyelesaikan wawancara.

3. Sebagal pewawancara agar paham sekiranya jawaban narasumber yang
dapat dijadikan penutup wawancara

4. Mengakhiri wawancara dengan menyusul jawaban singkat narasumber
dari hasil pertanyaan wawancara yang memang ingin dijawab singkat

5. Mengakhiri wawancara dengan didahului mencepai kesimpulan singkat
bersama narasumber

6. Setelah narasumber mengucepkan suatu jawaban yang meyakinkan

hatinya, segera kutip sebagian dan akhiri wawancara

[.  Menyusun Pertanyaan Wawancara

Fadli (2005: 41) menguraikan, pertanyaan wawancara ke dalam beberapa

bagian, yaitu :

1. Pertanyaan terbuka, memberikan kesempatan kepada narasumber untuk
member setiap kemungkinan jawaban. Biasanya di mula dengan kata
tanya.

2. Pertanyaan tertutup, hanya memberikan satu pilihan jawaban dari
serangkaian tanggapan. Biasanya simulas dengan kata kerja untuk

pertanyaan ini, jawaban yang mungkin hanyaah “ya’ atau “tidak”.
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3. Pertanyaan langsung, berpengaruh langsung pada target sifatnya segera
dan jelas untuk memperoleh pengungkapan apayang ingin diketahui.

4. Pertanyaan tidak langsung, menyembunyikan apa yang sebenarnya ingin
diketahui oleh pewawancara

5. Pertanyaan pilihan ganda, menyediakan kemungkinan satu rangkaian
jawaban yang mengurai kemungkinan jawaban kurang penting dari
narasumber yang berusaha mengel ak atau terlalu diplomatis.

6. Pertanyaan yang mengarahkan mengandung saran.

m. Menyimpulkan Hasil Wawancara

Kesimpulan adalah hasil dari suatu yang dilakukan. Daam membuat karya
ilmiah, dibutuhkan kesmpulan sebagai penjelasan apa yang sudah diuraikan
sebelumnya. Begitu juga dengan wawancara. Kesimpulan dalam wawancara

adalah membuat pertanyaan dari apa yang dijawab narasumber.

n. Contoh TeksWawancara

Berikut adaah contoh wawancara mengena donor darah yang dilakukan
kepada salah satu seorang narasumber yang berprofesi sebagai dokter.
N : (Narasumber)

P: (Pewawancara)
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P : “Selamat pagi, Dok. Saya dari mgalah kesehatan sehat selalu. Apakah saya
bisa mina waktunya sebentar untuk diwawancara mengena pentingnya
donor darah.”

N: “Selamat pagi, tentu sgjaboleh, silahkan. Tanyalah apa yang ingin diketahui.”

P : “Sebenernyatranfus atau donor darah itu apaya, Dok?”’

N : “Donor darah artinya menyumbang atau member, jadi donor darah adalah
proses pemberian darah ang dilakukan oleh seseorang yang disebut donor
kepada orang lain yang disebut repesien untuk tujuan transfuse darah.”

P: “Siapasgakah yang dapat melakukan donor darah?.”

N : “Semua orang bias melakukannya asal telah memenuhi syarat yang telah
ditentukan, seperti umur minimal 17 tahun ke atas, tida sedang menderita

penyakit parah, tidak ada riwayat sakit, berat badan harus ideal, kadar HB di
dalam darah minimal 12.5 g/dl, tekanan darah sistolik 100-180 mm Hg dan
diastolik 50-100 mm hg, dan bagi wanitatidak sedang haid.”

P : “Jka telah memenuhi syarat yang telah ditentukan, bagaimanakah tahapan
proses dalam proses donor darah?’

N : “Para calon pendonor akan diperiksa oleh petugas, jika cocok calon pendonor
harus mengisi formulir. Setelah itu kadar HBnya diperiksa, kemidian para
calon pendonoor akan diambil darahnya oleh petugas. Setelah selesal,
pendonor harus beristirahat sebentar dan menukmati makanan yang diberikan
petugas, lau petugas akan memberikan kartu tanda anggota donor darah.”

P: “Setelah darah berhasil diambil, akan digpakan darah tersebut, Dok?’
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N : “Darah yang telah diterima akan dismpan di dalam wadah khusus dan dikirim
ke PMI inilah akan dipisahkan antara plasma darah dan HBnya, lalu simpan
sebagal persediaan darah. Jika ada permintaan darah dari rumah sakit untuk
keperluan medis, kami sigp mengirimnya.”

P: *“Lantas apauntungnyadonor darah buat kita?.”

N : “Donor darah sangat bermanfaat. Selain bisa membantu orang kebanyakan
yang sedang kesusahan, donor darah juga bisa membuat tubuh kita sehat.
Dengan diambilnya darah dari dalam tubuh kita secara teratur, maka akan
mendorong tubuh untuk proses darah baru. Terlebih lagi, pendonor juga bisa
mengetahui kesehatannya secara rutin karena akan diperiksa oleh pendonor
darah.”

P : “Baiklah, saya kita sudah cukup jelas, Dok, Terima kasih atas waktu dan
informasi yang telah dokter berikan kepada kami.”

N : “Terimakasih kembali.”

B. Kerangka Konseptual

Dalam model pembelgaran konvensiona guru mendominasi kegiatan. Siswa
pasif, siswa masih bersifat individual, guru aktif dan segaainisiatif datang dari guru.
Aktivitas anak terbatas pada mendengarkan, guru bersikgp otoriter, sehingga
menimbulkan ketakutan dan siswa hanya meniru pola yang diberikan oleh guru

dalam menulis teks wawancara. Siswa hanya berpikir menurut apa yang digariskan
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oleh guru. Proses belgjar mengagjar semacam ini tidak mendorong siswa berpikir dan
beraktivitas. hal ini tidak sesuai dengan hakikat pribadi siswa sebagal subyek belgar.

Teknik pemodelan adalah teknik pembelajaran keterampilan dan pengetahuan
dengan menggunakan model atau contoh yang bisa ditiru. Teknik pemodelan
pembelagjaran ini dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat dilihat
dan ditiru siswa. Maka dari itu, sebelumnya guru harus menyiapkan contoh benda
tiruan untuk teknik pemodelan.

Wawancara adalah suatu percakgpan yang dilakukan untuk maksud tertentu.
Pewawancara melakukan kegiatan dengan narasumber untuk memperoleh informasi

dengan tujuan tertentu.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotes's merupakan jawaban sementara bagi kegiatan penelitian yang dapat
berupa jawaban yang bear atau salah. Hipotesis harus dilakukan melalui pengujian
data yang sudah diperoleh. Sugiyono (2012 : 96) menyatakan, hipotesis merupakan
rumusan masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan karena belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris melalui pengumpulan
dataBerdasarkan uraian teori dan kerangka berpikir di atas maka dirumuskan
hipotesis dalam penelitian ini adalah : Terdgpat pengaruh penggunaan teknik
pemodelan terhadap kemampuan menulis teks wawancara oleh siswa kelas VI

SMP NEGERI 06 Medan tahun pembel gjaran 2016-2017.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Penelitian

Lokas dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 06 Medan beralamat
di JI. Bahagia No. 42 Kecamatan Medan Kota di kelas V111 tahun pembel gjaran 2016-
2017. Pemilihan sekolah ini dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Penelitian diizinkan oleh Kepala Sekolah SVIP Negeri 06 Medan.

b. Sepengetahuan penulis di SMP Negeri 06 Medan belum pernah dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Teknik Pemodelan Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Wawancara Oleh Siswa SMP Negeri 06 Medan Tahun
Pembelgjaran 2016-2017.”

c. Lokas sekolah yang tidak jauh dari lokas tempat tinggal peneliti sehingga
dapat menghemat biaya penelitian, dan lebih efisen dalam proses

pengerjaannya.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun gjaran 2016-2017 selama empat bulan,
yaitu Januari 2016 — April 2017. Untuk lebih jelasnya penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut :

25



Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian
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No | Kegiatan Bulan/Minggu
November | Desember | Januari Februari Mar et April
2016 2016 2017 2017 2017 2017
2 3 2/ 3
1 | Penulisan
Proposd
2 | Perbaikan
Proposd
3 | Seminar Proposal
4 | Surat 1zin
Proposd
5 | Pengumpulan
Data
6 | Pengolahan Data
7 | Penulisan Skrips
8 Bimbingan
Skripsi
9 | Ujian Skripsi
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2013: 117) dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan

menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generdisasi yang terdiri

ates:
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obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 06 Medan
yang terdaftar pada tahun pembelgjaran 2016-2017 berjumlah 72 orang. Populasi
yang diambil adalah dua kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B berjumlah 72 orang,
dengan rincian kelas VIII A berjumlah 36 orang dan kelas V111 B berjumlah 36 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3.2

Jumlah Populasi KelasVIIT SMP Negeri 06 Medan

No Kelas Populasi
1 VIIA 36
2 VIl B 36
3 VIIIC 36
4 VIl D 36
5 VIII F 36
6 VI G 36
7 VIIIH 36
8 VIl 36
9 VIII 36
10 VIl K 36
Jumlah 360
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2. Sampsd

Sugiyono (2013: 118) menyebutkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampling jenuh adaah teknik
pengambilan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka
sampelnya berjumlah 76 orang. Kelas VIII A yang berjumlah 36 orang sebagai kelas
eksperimen dan kelas V11 B yang berjumlah 36 orang sebaga kelas kontrol.

Tabel 3.3

Sampel KelasVIII SMP Negeri 06 M edan

No Kelas Sampel
1. VIIA 36
2. VIl B 36

3. Metode Penelitian
Daam suatu penelitian, metode sangat penting. Karena berhasil atau tidaknya
suatu penelitian sangat ditentukan oleh metode yang digunakan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu metode yang
bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan hasil sebagai akibat adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Metode ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknik pemodelan oleh siswa kelas VIII

SMP Negeri 06 Medan tahun pembel g aran 2016-2017.




Tabel 3.4

Rancangan Penelitian
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Kelas Perlakuan/Treatment Postes
Eksperimen Xi T,
Kontrol T,

Keterangan :

X, :Kemampuan menulisteks wawancara dengan menggunakan teknik pemodelan

T, : Postesuntuk kelas eksperimen

T, : Postesuntuk kelas kontrol

Table3.4

Langkah-L angkah Pembelajaran Menulis Teks Wawancara K elas Eksperimen

Kelas Eksperimen

(Teknik Pemodelan)

Waktu

K egiatan awal

1. Guru mengucapkan salam dan mengabsen siswa

2. Guru menggai pengetahuan awal mengena wawancara

3. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapa dan
kegunaanya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Siswadikelompokkan dengan anggota 2 orang.

5 menit
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Kegiatan inti

1.

Penutup

Guru menunjukkan pemodelan berupa dat peraga
seorang tokoh seorang dokter sebagal narasumber dan
seorang pewawancara dengan judul pentingnya donor
darah.

Guru melakukan pemodelan menggunakan alat peraga
layaknya pewawancara dengan narasumber.

Berdasarkan pemodelan dan ha-ha yang diperhatikan
dadam wawancara, Siswa menyusun pertanyaan
wawancara dengan narasumber dan tujuan wawancara
dengan judul mata pelgjaran yang disuka dengan tidak

disuka siswa.

Guru menyuruh siswa menulis teks wawancara yang
dikerjakan secaraindividual..

Siswa mengumpulkan tugas menulis teks wawancara
tentang mata pelgjaran yang disuka atau mata pelgjaran
yang tidak disukai

Guru menyimpulkan pembelgaran menulis teks

wawancara

30 menit

55 menit

Total

90 menit
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4. Variabel Pendlitian

Daam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : Variabel terikat (X;) dan

Variabel bebas (X,)

1.

Variabel (X;) : Kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan
teknik pemodelan
Variabel (X,) : Kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan

cara pembelgaran konvensiondl ..

5. Defenisi Operasional

6.

1.

Teknik adalah motode atau sistem mengerjakan sesuatu, cara membuat ayau
melakuan Sesutu yang berhuungan dengan seni..

Pemodelan ada ah suatu bentuk yang memperagakan sesuatu sebagai contoh
agar dapat ditiru.

Teks adalah suatu ide-ide yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada
pembacanya dalam bentuk cerita yang lumayan panjang.

Wawancara adalah proses Tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara

dan narasumber guna memperoleh informasi.

I nstrumen Penelitian
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Instrumen pendlitian  merupakan aat bantu bagi peneliti  daam
mengumpulkan data, kuaitas instrumen akan menentukan kualitas data yang
terkumpul. ltulah sebabnya menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian
merupakan langkah penting yang harus dipahami betul-betul oleh peneliti. Lebih
lanjut dijelaskan oleh seorang ahli, instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena aam maupun sosa yang diamati
(Sugiyono, 2013: 148)

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian digunakan alat
pengumpulan data yang disebut instrumen, sesuai dengan penelitian ini maka alat
yang digunakan untuk menyaring data yang diperlukan adalah tes.

Tes yang digunakan adalah teks berwawancara tes ini digunakan untuk

menjaring data mengena kemampuan menulis teks wawancara.

Tabel 3.4

Kreteria Penilaian K eterampilan M enulis Teks Wawancara

No Aspek yang dinilai Kreteria penilaian Skor
1.| Kesesuaianisi dan a Is sesua dengan| 3
judul judul
b. Is kurang sesua 2
dengan judul
c. Is tidak  sesuai 1
dengan judul
2.| Keruntunan/ Sistematika
sistematika wawancara wawancara runtun.
. Sistematika 2
wawancara  kurang
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runtun.

c. Sistematika
wawancara tidak 1
runtun.

3.| Struktur Kalimat a Penggunaan struktur | 3
kalimat baik
b. Penggunaan struktur 2
kaimat kurang baik
c. Penggunaan struktur 1
kalimat tidak baik

5. | Ketepatan ejaan d. Tidak ada kesaahan| 3
€jaan
e. Jumlah kesalahan 2
sedikit

f. Jumlah kesalahan
hampir sekeluuhan 1

Jumlah 12

o . jlh skor perolehan
Nilai Akhir : : x 100
skor maksimal

membandingkan nila ratarata dengan patokan nilai yang dikemukakan sugiyono

(2012 :257) sebagai berikut.

Interva koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 -0, 599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat




0,80- 1,00 Sangant kuat

7. Teknik AnalisisData
Suatu penelitian dilakukan melalui adanya pengumpulan data. Setelah data
dikumpul, data kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data untuk
memperoleh kesimpulan atau pemecahan masalah yang menjadi akhir penelitian
untuk menganalisis data yang diperoleh penulis menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Menetagpkan/menghitung skor atau nilai mentah tigp-tiap anggota sampel, baik
pada kel as eksperimen maupun pada kelas kontrol
2. Mengitung mean setigp variabel, diutarakan Sudjana (2010: 20) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Y X

n

X =

Keterangan :

X : Mean (nilai rata-rata)
XX :Jumlah nila

n : Jumlah data

3. Mencari standar deviasi, menurut Sudjana (2005: 94) digunakan rumus

sebagai berikut :
G2 = nYx?— (X x)?
n(n-1)

Keterangan :




S

Yx

n
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: Standar Deviasi

: Jumlah nilai

: Jumlah data

4. Melakukan uji persyaratan andlisis data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dengan menggunakan uji lilifors, dengan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Sudjana (2005: 466) sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Pengamatan X1 , X2, X3 ...., Xn dijadikan bentuk baku Z1, Z2 , Z3...,

Zn dengan menggunakan rumus :

Xi—)?
N

Z, =

Menghitung peluang F(Z;) dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku

Menentukan S(Z;)

Menghitung selish F(Z;) dengan S(Z;) kemudian menetgpkan harga
mutlaknya

Mengambil harga lo yaitu harga yang paling besar di antara harga

mutlak. Kriteria hipotesis jikahargalo < | tabel makaho diterima.

b. Uji Homogenitas

Jika dalam pengujian normalitas data berdistribusi normal, selanjutnya

dilakukan uji homogenitas yaitu menguji kesamaan varians dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Kriteria pengujian adaah jika Fuityng < Fraper » Maka sampel berasal dari

kelompok yang homogen dan dapat mewakili populasi yang ada.

5. Pengujian Hipotesis
Untuk uji hipotesis yang dilakukan dengan mencari t hitung dan akan
dibandingkan dengan t tabel. Rumus yang diutarakan Sudjana (2005: 239)

adalah sebagal berikut :

[ = X, — X
s[L, 1
n, n;
n, —1)S2 + (n, — 1)S2
pengans? = (= DSEH (1 = )S;
n,+n, —2
Keterangan :
X,  :Nila rata-ratakelas eksperimen

X, : Nilai rata-rata kelas kontrol

ny  :Jumlah sampel kelas eksperimen
n, : Jumlah sampel kelas kontrol

S; : Varians kel as eksperimen

S, : Varians kel as kontrol
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Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan harga

thitung dENgaAN tqpe; dengan tingkat kepercayaan « = 0,05% dan dk = n,; +

n, — 2 dengan kekuatan :

a  Jika thitung > traper Maka h, diterima dengan pengertian ada pengaruh
teknik pemodelan terhadgp kemampuan menulis teks wawancara

b. Jika thitung < traper Maka h, ditolak dengan pengertian tidak ada

pengaruh teknik pemodelan terhadap kemampuan menulis teks

wawancara



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasl Penelitian

Setelah dilakukan tes kemampuan menulis teks wawancara terhadap siswa
kelas VIII SMP Negeri 06 Medan Tahun Pembelgjaran 2016-2017, maka
diperoleh hasil Menulis Teks Wawancara sebagai berikut.

1. Deskripsi Skor Kemampuan menulis teks wawancara menggunakan teknik

pemodelan
Tabel 4.1
Skor Siswa Menulis Teks Wawancara
(M enggunakan Teknik Pemodelan)
Indikator Penilaian
No. Nama Kesesuaian | Keruntutan/ | Struktur Ketepatan | Jumlah
is dan Sstematika | Kalimat gaan Skor
judul wawancara
1 Agung Prasetyo 2 3 2 3 10
2 Annisa Syahfitri 2 3 3 2 10
3 Ayu Septia Ningsih 3 3 2 3 11
4 Audry ErlizaLubis 3 3 2 3 11
5 Ahmad Al Farizi 3 2 2 2 9
6 AnnisaTiara 3 3 2 2 10
Stephannie
7 Afri Rivaldi 2 2 3 2 9

38



39

8 AnandaRio 2 2 2 2 8
Febrian

9 Araya Aisyah Putri 2 3 3 2 10

10 | BungaNabillaS. 3 2 10
Hasibuan

11 | Cindy Syahputri 2 11

12 | Dimas Andika 10
Pratama

13 | Dinda Hariyanti

14 | DiraAgustika 2 3 2 2 9
Santri

15 | Dharma Setiawan 2 2 3 2 9

16 | ElsaAriyanti 3 2 2 1

17 | ElizaMadinah 3 3 3 2 11

18 | Fauzi Bahar 3 2 2 2 9

19 | Fakhrul Ikhsan 3 2 3 2 10

20 | Imam Syahputra 2 2 3 2 9

21 | Lutfia Anggraini 2 2 2 2

22 | Mdlinda 2 2 2 2 8

23 | ManjaKelanaB. 3 2 3 2 10
Tanjung

24 | Muhammad Alif 2 3 3 2 10
Wardana

25 | Muhammad Risky 3 3 2 2 10
Ramadhan

26 | Muhammad Daffa 3 3 2 2 10

27 | NadaMeifitria 2 3 11

28 | Putri Khoirunnisa 2 2 3 3 10
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Harahap
29 | Putri Widya Stuti 2 3 2 2 9
30 | RahmaMita 3 2 3 2 10
31 | RahmaFadilla 3 2 2 2
32 | Risky Diani 3 2 2 2 9
Manurung
33 | Risky Salsiah 2 3 3 2 10
34 | Sutinah 2 3 3 2 10
35 | Sabaruddin Akbar 3 3 2 2 10
36 | TarissaAuliaFitri 3 3 2 2 10
Jumlah 347
Tabel 4.2
Skor Siswa Menulis Teks Wawancara
(M enggunakan Cara Pembelajaran K onvensional)
Indikator Penilaian
No. Nama Kesesuaian | Keruntutan/ | Struktur Ketepatan | Jumlah
is dan sstematika | Kalimat gaan Skor
judul wawancara
1 Afra Khairunnisa 2 2 2 1 7
2 Alonso Murnalis 2 2 2 1 7
[hutan
3 Andreas Peter 2 2 2 2 8
Dinpos Aruan
4 Aniwati Lase 1 2 2 2 7
Arya Dwi Wahyuda 2 2 2 3 8
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6 | Baren BaruaHarahap 1 1 2 2

7 Brian Valdino 1 1 1 1 4
Pardede

8 Dcky Halasan 2 2 2 2 8
Sianturi

9 Fadel Muhammad 2 3 2 2 9
Imbang

10 | Fadillah 1 2 1 1 5

11 | HeraAndini 3 1

12 | Hibban Fauzan 1 2 2 1 6
Deprian

13 | Hibban Toyib 2 2 2 1 7
Harahap

14 | 1lham Fajri 1 2 1 2 6

15 | IrmaYanti Lubis 2 2 2 2 8

16 | MariaM. Manurung 2 2 2 1 7

17 | Mélanie E. Siholaho 2 3 2 1 8

18 | MilvaAmanda 1 2 2 1 6

19 | Mhd. Alfi Syahrin 2 2 2 2 8
Siregar

20 | M. Fajar Aditya 2 2 2 2

21 | Mhd. Tafsir 2 2 1 1 6
Hasibuan

22 | NazlaL. Ahda 2 2 2 2 8
Nasution

23 | NiaE. Simanjuntak 1 2 2 1 6

24 | NoviaUltra 2 3 3 2 10
Nainggolan

25 | UrZzahraA. 3 2 2 2 9
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Hasibuan
26 | Putri Anggraini 3 3 3 2 11
27 | Rafidah Sari 2 2 2 2 8
28 | Rizki Nabilla 2 2 2 1 7
29 | Rofifah Dwi Hartono 1 1 1 1 4
30 | sawaHaifa 1 2 2 2 7
31 | Shasmyta Oktafyiani 1 2 2 2 7
32 | SilviaFilhumayasya 1 2 2 1 6
33 | SuryaAndreas 1 1 1 1 4
34 | Syahvika Hermawan 2 2 1 1 6
35 | Ubaidillah Ibnu M. 2 2 2 1 6
36 | Viona Saskia Putri 1 1 2 2 6
Jumlah 280

B. Nilai Akhir, Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen
a. Nilai Akhir

Nilai akhir siswayang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

- . skor mentah yang diperoleh
Nilai akhir = Yang &ip x 100
skor total

Dengan contoh perhitungan sebagai berikut
Siswal.

Nilal akhir = g x 100 =, maka nilai akhir siswa dengan nomor urut 1 adalah

83,33. Perhitungan yang sama dilakukan pada nomor urut selanjutnya, sehingga

diperoleh nilai akhir kelas eksperimen sebagai berikut.



Tabel 4.3

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Menulis Teks Wawancar a

(Menggunakan Teknik Pemodelan)
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No. | Nama Skor Mentah X1 X2
1 Agung Prasetyo 10 83,33 6943,88
2 Annisa Syahfitri 10 83,33 6943,88
3 Ayu Septia Ningsih 11 91,67 8403,38
4 Audry ErlizaLubis 11 91,67 8403,38
5 Ahmad Al Farizi 9 75,00 5625
6 Annisa Tiara Stephannie 10 83,33 6943,88
7 Afri Rivaldi 75,00 5625
8 Ananda Rio Febrian 8 66,67 4444 88
9 Araya Aisyah Putri 10 83,33 6943,88
10 | BungaNabillaS. Hasibuan 10 83,33 6943,88
11 | Cindy Syahputri 11 91,67 8403,38
12 | Dimas Andika Pratama 10 83,33 6943,88
13 | DindaHariyanti 75,00 5625
14 | Dira Agustika Santri 9 75,00 5625
15 | Dharma Setiawan 75,00 5625
16 | ElsaAriyanti 8 66,67 444488
17 | ElizaMadinah 11 91,67 8403,88
18 | Fauzi Bahar 9 75,00 5625
19 | Fakhrul Ikhsan 10 83,33 6943,88
20 | Imam Syahputra 9 75,00 5625
21 | Lutfia Anggraini 66,67 5625
22 | Mdinda 8 66,67 5625
23 | ManjaKelanaB. Tanjung 10 83,33 6943,88
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24 | Muhammad Alif Wardana 10 83,33 6943,88
25 | Muhammad Risky 10 83,33 6943,88
Ramadhan

26 | Muhammad Daffa 10 83,33 6943,88
27 | NadaMeifitria 11 91,67 8403,88
28 | Putri KhoirunnisaHarahap 10 83,33 8403,88
29 | Putrid Widya Stuti 9 75,00 5625

30 | RahmaMita 10 83,33 6943,88
31 | RahmaFadilla 9 75,00 5625

32 | Risky Diani Manurung 9 75,00 5625

33 | Risky Sasiah 10 83,33 6943,88
34 | Sutinah 10 83.33 6943,88
35 | Sabaruddin Akbar 10 83,33 6943,88
36 | TarissaAuliaFitri 10 83,33 6943,88

347 2958,97 237913,62
Tabel 4.4
Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi Menulis Teks Wawancar a
(Menggunakan Cara Pembelajaran K onvensional)

No. | Nama Skor Mentah X1 X2
1 AfraKhairunnisa 7 58,33 3402,39
2 Alonso Murnalis Ihutan 7 58,33 3402,39
3 Andreas Peter Dinpos Aruan 8 66,67 4444,89
4 Aniwati Lase 7 58,33 3402,39
S Arya Dwi Wahyuda 8 66,67 4444 89
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6 Baren Barua Harahap 6 50,00 2500
7 Brian Vadino Pardede 4 33,33 1110,89
8 Dcky Halasan Sianturi 8 66,67 4444 88
9 Fadel Muhammad Imbang 9 75,00 5625
10 Fadillah 5 41,67 1736,39
11 | HeraAndini 9 75,00 8403,38
12 | Hibban Fauzan Deprian 6 50,00 2500
13 | Hibban Toyib Harahap 7 58,33 3402,39
14 | llham Fajri 6 50,00 2500
15 | IrmaYanti Lubis 8 66,67 4444 88
16 | MariaM. Manurung 7 58,33 3402,39
17 Méelanie E. Siholaho 8 66,67 4444 88
18 | MilvaAmanda 6 50,00 2500
19 | Mhd. Alfi Syahrin Siregar 8 66,67 444489
20 | M. Fgjar Aditya 8 66,67 444489
21 | Mhd. Tafsir Hasibuan 6 50,00 5625
22 | NazlaL.AhdaNasution 8 66,67 4444 89
23 | NiaE. Simanjuntak 6 50,00 2500
24 | Novia Ultra Nainggolan 10 83,33 6943,88
25 | Nur ZahraA. Hasibuan 9 75,00 5625
26 | Putri Anggraini 11 91,67 8403.39
27 | Rafidah Sari 8 66,67 444489
28 | Rizki Nabilla 7 58,33 3402,39
29 | Rofifah Dwi Hartono 4 33,33 1110,89
30 | salwaHaifa 7 58,33 3402,39
31 | Shasmyta Oktafyiani 7 58,33 3402,39
32 | SilviaFilhumayasya 6 50,00 2500




46

33 | SuryaAndreas 4 33,33 1110,89
34 | SyahvikaHermawan 6 50,00 2500
35 Ubaidillah Ibnu M. 6 50,00 2500
36 | Viona Saskia Putri 6 50,00 2500
280 2016,34 138117,79

c. Menghitung Standar Deviasi K elas Eksperimen

b. Menghitung Mean Kelas Eksperimen

Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk

mean. Dalam hal ini penulismenggunakan rumus:

Keterangan:

M =Mean

>X = Jumlah semua skor
n = Jumlah sampel
maka:

Untuk mengetahui standar devias digunakan rumus

mX

n

V= 295897
36

M =82,19
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X2
Keterangan:
SD = Standar devias
>X = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami penguadratan terlebih dahulu
N = Number of Class

Untuk mencari standar deviasi dibutuhkan tabe kerja sebagai berikut:

VEXT

N

2379136
36

SD =

487,76
36

=1354

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan, mean kemampuan menulis teks
wawancara menggunakan teknik pemodelan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06 Medan

tahun pembelgjaran 2016-2017 adalah 82,19 standar devias 13,54.

Tabel 4.5
Per sentase Nilai Akhir Siswa Menulis Teks Wawancara

Mengunakan Teknik Pemodelan

Rentang skor Per sentase% Kategori
80-100 61,11% Baik sekali
66-79 38,89% Baik
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56-65 - Cukup
40-55 - Kurang
<39 - Gagal
Jumlah 100%

d. Menghitung Mean KelasKontrol

Setelah diketahui skor setiap siswa, maka skor tersebut dijumlahkan untuk

mean. Dalam hal ini penulismenggunakan rumus:

X
MZx
n

Keterangan:

M =Mean

>X = Jumlah semua skor
n = Jumlah sampel
maka:

2016,36
M =

36

M =56,01

e. Menghitung Standar Deviasi KelasKontrol

Untuk mengetahui standar devias digunakan rumus

Keterangan:

SD =

VEX?

N
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SD = Standar devias
>X = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami penguadratan terlebih dahulu
N = Number of Class

Untuk mencari standar deviasi dibutuhkan tabe kerja sebagai berikut:

VIX?

N

v/138117,79
36

SD =

37164
36

=10,32

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan, mean kemampuan menulis teks
wawancara menggunakan cara pembelgjaran Konvensional oleh siswa kelas VIII SMP

Negeri 06 Medan tahun pembelgjaran 2016-2017 adalah 56,01 standar deviasi 10,32.

Tabel 4.6
Per sentase Nilai Akhir Siswa Menulis Teks Wawancara

Mengunakan Cara Konvensional

Rentang skor Per sentased% Kategori
80-100 05,55% Baik sekali
66-79 33,33% Baik
56-65 30,55% Cukup
40-55 22,22% Kurang
<39 08,33% Gagal
Jumlah 100%
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C. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan dengan uji liliefors. Perhitungannya
sebagai berikut.
1. Uji normalitas kelompok eksperimen

Tabel 4.7
Data Uji Normalitas M enulis Teks Wawancara K elas Eksperimen

X F Frum Z F(Z) S(Z) F(Z))-

S(Z))
66,67 5 5 -1,1462 0,4627 0,1388 0,3239
75,00 10 15 -0,5310 0,2019 0,2778 0,0758
83,33 17 32 0,0841 0,5319 0,4722 0,0597
91,67 4 36 0,7001 0,758 01111 0,6469

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan nilai Lywng dengan langkah-
langkah perhitungan sebagai berikut:

1. Tentukan bilangan baku (Z;) dengan rumus:

X - % _ 66,67-8219_ -1552_ ;0
D 13,54 13,54

Demikian seterusnyadihitung nilai Z; seluruh data X penelitian.

2. Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus:

F(Zi) = Ziaa + 0,5
=(-1,14) + 05
= (-0,3729) + 0,5
= 0,4627



51

Demikian seterusnyadihitung nilai F(Zi) seluruh data X penelitian.

3. Tentukan nilai S(Zi)

fkum _ 5
O

S((2i) =

=0,1388

Demikian seterusnyadihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian.

L= F(Zi)-S(Zi)
=0,4627 - 0,1388
=0,3236
Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga Lhiwng = 0,3239, sedangkan dari

daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf signifikan o = 0,05 dan n = 36

adalah 0526 = 0§6 = 0'8686 = 0,1476. Dengan demikian diperoleh Lyitung> Ltabe
atau 0,3239 > 0,1476 yang berarti data nilai individu pembelgaran menggunakan
teknik pemodelan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

1) Uji Normalitas Kelompok Kontrol

Tabel 4.8
Data Uji Normalitas M enulis Teks Wawancar a K elas Kontrol

X F Fieum Z; F (Z) S(Z) F(Z)-

S(Z)
33,33 2 2 -2.1976 0,9857 0,0555 0,9302
41,67 2 4 -1,3895 0,0838 0,0555 0,0282
50,00 10 14 -0,5823 0,719 0,2777 0,4413
58,33 8 22 0,2248 0,5871 0,2222 0,3649

66.67 9 31 1,0329 0,9732 0,9722 0,001
75,00 3 34 1,8347 0,9004 0,0833 0,8171
83,33 1 35 2,6472 0,0041 0,0277 -0,0236
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91, 67 1 | 36 | 34554 0,9004 00277 | 08727

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan nilai Lpwng dengan langkah-
langkah perhitungan sebagal berikut:
1. Tentukan bilangan baku (Zi) dengan rumus:

X - X, _ 3333- 56,01 _ - 22,68
SO 10,32 10,32

-2,1976
Demikian seterusnyadihitung nilai Zi seluruh data X penelitian.

2. Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus:

F(Zi) = Ztapa + 0,5
= (-0,4162) + 0,5
=0,9857

Demikian seterusnyadihitung nilai F(Zi) seliruh data X penelitian
3. Tentukan nilai S(Zi)

fkum _ 2
. S

S(Z) = = 0,0555

Demikian seterusnyadihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian.

L= F(Zi)-S(Zi)
=0,9857 - 0,0555
=-0,9302
Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga Lpiwung = 0,9302, sedangkan dari

daftar nila kritis untuk uji Lilliefors pada taraf signifi kan oo = 0,05 dan n = 36

0,886 __ 0,886 __ 0,886
adalah ~=° = 2222 = =
Vn V36 6

= 0,1476. Dengan demikian diperoleh Lyiwng> Ltabe

atau 0,9302 > 0,1476 yang berarti data nilai individu pembelgaran menggunakan

teknik pemodelan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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D. Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui sampel yang
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Maksudnya adalah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang
ada atau tidak. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua
varian, yaitu uji F.

X=82,19; SD x = 13,54 ; SD x* = 183,33 ; n=36

Y=56,01; SD x = 10,32 ; SD x* = 106,50; n=36

Maka: FE = varl.ans terbes.ar
varians terkecil

_183,33
106,50

=172

3. Deskrips Pengaruh Teknik Pemodelan Terhadap Menulis Teks
Wawancar a.

Setelah dilakukan penghitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tigp
variabel, selanjutnya di cari pengaruhteknik pemodelan. Dalam hal ini peneliti
mengadakan perbandingan antara hasil kemampuan menulis teks wawancara
yang di gakan dengan menggunakan teknik pemodelan dengan hasil
kemampuan menulis teks wawancara dengan menggunakan model ceramah,
untuk itu peneliti menggunakan rumus :

(01-D03+(0-1) 05
(O1+0p)-2

— 1

t=——==Dengan nilai 12 =

[
01 02
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Makanila nilai di atasdi trasformasikan ke dalam rumus :

o (i =D+ (- 15
(Ui + 1) -2

(36 —1)183,33 + (36 —1)106,50
(36+36) -2

N2 =

48415+ 37275

2 —
- 70

8569

2= "%

70
12 =122,41

=+v12241

S=11,06

Jadi, nilal standar devias dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 11. 06

Kemudian nila standar devias tersebut di traspormasikan ke dalam rumus uji t

sebagai berikut.

Selanjutnya melakukan uji t dengan rumus sebagai berikut:

gd +
n n,
{= 8219- 1354
11, 1 i

G 36 36
68,65

t=

11,2

ﬁ‘
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68,65

120,055

_ 66568
11,22(0,23)

t=

6865

t=—

2,58

=2,66

E. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penghitungan uji hipotesis diatas diperoleh thitung=
2,66 selanjutnya harga thiwng ini dibandingkan dengan harga tine taraf
signifikan o = 5% dengan Db= N1 + N2-2= 70 maka diperoleh tipa= 1,676
dengan demikian dapat diketahui thtng > tave Yaitu 2,66 > 1,66 maka Ha
diterima dengan hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh teknik pemodelan
terhadap menulis teks wawancara oleh siswva SMP Negeri 06 Medan tahun

pembelgjaran 2016-2017".

F. Diskus Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penghitungan uji hipotesis di atas, diperoleh hasil
yatu “ Ada pengaruh teknik pemoelan terhadap kemampuan menulis teks

wawancara oleh siswa SMP Negeri 06 Medan tahun pembelgjaran 2016-
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2017". Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan dan diketahui
kemampuan mengapresiasi puisi yang digarkan menggunakan teknik
pemodelan mendapat jumlah nilai 237913,62sehingga diperoleh nilai rata-rata
sebesar 82,19yang berada pada tingkat sangat baik dengan nilai tertinggi
adalah 91,67 dan nilai terendah adalah 66,67 sedangkan kemampuan menulis
teks wawancara yang digarkan dengan menggunakan model ceramah
mendapat jumlah nilai 138117,79 sehingga diproleh nila rata-rata sebesar
50,22 yang berada pada tingkat cukup dengan nilai tertinggi adalah 75 dan
nila terendah adal ah 33,33%.

Dengan menggunakan teknik pemodelan terlihat bahwa siswa lebih
mudah mengapresias puisi dengan tepat dan lengkap, sedangkan siswa yang
digarkan dengan menggunakan model ceramah terlihat sulit untuk
mengapresias puisi, jawaban yang diberikan masih kurang dan tidak lengkap

sehingga kurang memuaskan.

G. Keterbatasan Had| Penelitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama keterbatasan suatu
penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penelitian
biasa, peneliti tidak terlepas dari kekhilafan yang disebabkan dari faktor diri

pendliti dan faktor lingkungan sekolah. Dalam menyelesaikan pendlitian ini
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banyak sekali terdapat kendala, karena saat mata pelgaran Bahasa Indonesia
di lesterakhir jadi siswakurang fokus untuk belgar.

Peneliti juga menyadari bahwa belum cukup pengetahuan peneliti dalam
melakukan penelitian, ditambah lagi keterbatasan waktu yang diberikan
sekolah dan ilmu yang dimiliki peneliti. Walaupun dengan keterbatasan yang
ada tetgpi berkat usaha dan jerih payah serta kemauan yang tinggi, akhirmya

keterbatasan tersebut dapat dihadapi hingga rampung sebuah karyailmiah.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil andisis data yang diperoleh dari penelitian,, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam menulis teks wawancara menggunakan
teknik pemodelan berada pada peringkat sangat baik. Hal ini dgpat
diketahui siswa sebanyak 61,11% mendapat nilai 80-100 dan
diketahui siswa sebayak 38,89% mendapat nilai 66-79.

2. Kemampuan siswa dalam menulis teks wawancara dengan
menggunakan cara pembelgaran konvensiond berada pada
peringkat cukup. Hal ini dapat diketahui siswa sebanyak 05,55%
mendapat nilai 80-100, diketahui sebanyak 33,33% mendapat nilai
66-79, diketahui 30,55% mendagpat nilai 56-65, siswa sebanyak
40-55% mendapat nila 40-45 dan siswa sebanyak 08,33%
mendapat nilai <39.

3. Hasil hipotess dengan menggunakan uji-t diketahui bahwa nilai
thitung > tiane Pada taraf signifikan a = 0,05 dengan dk = (N1 + Ny) —
2= 50 yaitu 5,07 > 1,676 sehingga hipotesis dinyatakan benar dan

diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh teknik pemodelan dalam

58
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menulis teks wawancara oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 06

M edan tahun pembelgjaran 2016-2017.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyatakan:

1. Kemampuan siswa daam mengapresiasi puisi perlu ditingkatkan. Hal
tersebut memerlukan teknik pembelgaran yang lebih aktif dalam proses
belgar mengagjar di sekolah. Salah satu model pembelgaran yang efektif,
khususnya dalam pembelgaran menulis tekswawancara menggunakan
teknk pemodelan.

2. Teknik pemodelan memerlukan pemahaman guru bahasa dan sastra
Indonesia baik dari segi persigpan, pelaksanaan, sampa evaluas serta
kerja sama antara guru dan siswa dalam proses pembelgaran agar hal
yang diharapkan yakni meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi
siswalebih baik.

3. Sebaga bahan masukan bagi mahasiswa lain yang ingin melanjutkan
penelitian mengena pembelgjaran bahasa Indonesia dengan menggunakan

teknik pemodelan dalam pembel gjaran.
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Lampiran 1

Petunjuk pengerjaan sod :
1) Tulisnamadan kelas padalembar jawabanl!
2) Selamat mengerjakan!
Soal
1. Buatlah teks wawancara dengan judul mata pelgaran yang paling Anda sukai
atau tidak Anda sukai!
2. Sesualkan judul dan isi teks wawancara yang Anda buat sehingga mudah

dipahami!
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Kunci jawaban

Wawancara Tentang Mata Pelajaran Yang disukai dan Tidak disukai Siswa

pewawancara : " Selamat siang. Maaf sebelumnya, bolehkah Saya meninta waktu
anda sebentar untuk Saya wawancarai?’ .

Narasumber :“ Selamat siang. Tentu, silakan!”.

Pewawancara : “Sebagal seorang siswa adakah mata pelgaran yang Anda suka dan
tidak Andasuka?’.

Narasumber : “Pasti ada’.

Pewawancara : “Nah, kalau begitu, mata pelgaran gpa yang anda sukai dan tidak
andasukai?’.

Narasumber : “Saya menyukai pelgaran Bahasa Indonesiadan pelgaran yang tidak
Saya sukai adalah Matematika’ .

Pewawancara : “apaaasan Andamenyuka ata pelgaran tersebut?’.

Narasumber :“ sayamenyukai pelgaran Bahasa Indonesia karena Saya suka sastra,
dan Sayatidak suka matematika karena Saya tidak suka menghitung’”.

Pewawancara : “Baiklah kalau begitu, terima kasih atas waktu dan jawabannya,
selamat siang” .

Narasumber :"TerimaKasih, selamat siang’.



